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ABSTRAK 

 
ACHMAD HIDAYAT KOSMAN. Uji Toksisitas Akut Ekstrak Etanol Daun 

Paliasa Terhadap Histopatologi Lambung 

 

 

Tanaman paliasa (Kleinhovia hospita Linn.) dari family Sterculiaceae 

telah digunakan secara empiris sebagai anti antidiabetes, antioksidan dan 

hepatoprotektor. Namun uji toksisitas ekstrak daun paliasa belum diteliti 

secara tuntas, termasuk pada organ lambung. Sebanyak 16 ekor tikus 

dibagi menjadi 3 kelompok perlakuan dan 1 kelompok kontrol sehat sebagai 

pembanding (n=4). Kelompok perlakuan diberikan ekstrak etanol daun 

paliasa dosis 1,25 g/kgBB, 2,5 g/kgBB dan 5 g/kgBB. Perlakuan dilakukan 

satu kali secara peroral kemudian diamati selama 14 hari. Hasil penelitian 

menunjukkan pada kelompok tikus yang diberi dosis 1,25 g/kgBB terdapat 

1 tikus yang mengalami erosi pada mukosa lambungnya dan pada 

kelompok dosis 2,5 g/kgBB tidak ditemukan perubahan histopatologi 

lambung. Sedangkan, pada kelompok dosis 5 g/kgBB ditemukan 3 tikus 

yang mengalami edema pada jaringan submukosa lambung. Disimpulkan 

bahwa pemberian ekstrak etanol daun paliasa dengan dosis tertinggi (5 

g/kgBB) dapat menyebabkan perubahan pada struktur organ lambung tikus 

berupa adanya edema pada submukosa lambung. 

 

Kata Kunci : Daun Paliasa, Kleinhovia hospita Linn, Toksisitas Lambung, 

Ekstrak.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

I.1 Latar Belakang 

Tanaman paliasa (Kleinhovia hospita Linn.) dari family Sterculiaceae 

telah terbukti secara empiris memiliki aktivitas antikanker, antidiabetes, 

antioksidan dan hepatoprotektif (Clara, 2019). Tanaman ini mengandung 

senyawa kimia seperti sianogenik, alkaloid, proantosianin, sianidin, 

flavonol, kaemferol dan quercetin serta saponin (Hasanuddin, 2017), yang 

diketahui berkhasiat untuk pengobatan penyakit liver, hipertensi, diabetes, 

kolesterol, hepatitis, kanker rahim dan kanker hati (Wahyuni, 2017; Lau, 

2018). Selain di Indonesia, tanaman paliasa juga telah dimanfaatkan 

sebagai tanaman obat di negara-negara lain, seperti Cina, Taiwan, India, 

Myanmar, Thailand, Malaysia, Papua Nugini, Filipina (Paramita, 2016). 

Selain efek farmakologi, beberapa penelitian telah menelaah efek 

toksisitas daun paliasa. Uji toksisitas akut menjadi syarat penting untuk 

mengetahui keamanan penggunaan obat maupun herbal, dimana selain 

jumlah kematian hewan, analisis makropatologis dan histopatologis juga 

dapat diamati (PerkaBPOM 10/2022; Ningsih, 2017). Sebelumnya uji 

toksisitas daun paliasa telah diteliti dalam bentuk teh seduhan (Tayeb, et al 

2014), namun untuk ekstrak etanol daun paliasa, uji toksisitas belum 

dilakukan pada jaringan lambung. 



 

 

 

 

Lambung merupakan bagian dari saluran pencernaan yang banyak 

mendapatkan paparan dengan bahan-bahan yang dapat merusak 

mukosanya. Kerusakan mukosa lambung dapat disebabkan oleh 

pemakaian obat yang menghambat aktivitas enzim siklooksigenase (COX) 

I seperti obat-obat anti-inflamasi non steroid (Shih, 2007; Matsui, 2011). 

Di samping itu, kerusakan lambung dapat juga terjadi ketika toksikan 

merangsang pengeluaran asam lambung secara berlebih, atau senyawa 

tersebut bersifat asam dan menurunkan pH lambung (Jimmy, 2019; Kuna, 

2019).  Kerusakan lambung dapat bersifat akut dan dapat menyebabkan 

kerusakan sel pada hewan uji apabila terjadi ulkus pada lambung disertai 

pendarahan internal (Raehana, 2021). Oleh karena itu, penelitian yang 

mengevaluasi kerusakan lambung akibat penggunaan ekstrak penting 

dilakukan untuk memastikan keamanan penggunaanya dalam dosis besar. 

Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bermaksud menguji efek toksisitas 

akut yang terjadi pada lambung tikus (Rattus novergicus) yang diberi 

ekstrak etanol daun paliasa dalam dosis tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Gambar 1. Daun Paliasa 

(Kleinhovia hospita L.) (Budiarti, 

2020) 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

II.1 Tanaman Paliasa 

Penelitian bahan alam berupa tumbuhan dilakukan untuk 

mengetahui efek serta kandungan tumbuhan tersebut. Bahan alam yang 

dipilih menjadi objek penelitian ini adalah tanaman paliasa (Kleinhovia 

hospita Linn.) 

II.1.1 Klasifikasi Tanaman Paliasa (Kleinhovia hospita Linn.) 
 
  Kingdom             : Plantae  

Subkingdom   : Tracheobionta  

Superdivisi   : Spermatophyta  

Divisi    : Magnoliophyta   

Class    : Magnoliopsida  

Sub Class   : Dillenidae  

Ordo    : Malvales 

Family   : Sterculiaceae 

Genus   : Kleinhovia L. 

Spesies  : Kleinhovia hospita Linn. (Paramita, 2016) 

 

 

 

 



 

 

 

 

II.1.2 Morfologi 

 Tanaman paliasa berukuran pendek hingga sedang dengan tinggi 

antara 5-20 m. Bagian luar berwarna kelabu dengan ranting berwarna abu-

abu kehijauan dan berambut jarang. Daun paliasa bertangkai panjang 

dengan ukuran 3-5 x 5-10 cm. Helaian daun paliasa berbentuk jantung lebar 

dengan ukuran 4,5-27 x 3-24 cm, pada pangkalnya bertulang dengan daun 

menjari (Paramita, 2016).  

Bunga paliasa terdapat di ujung ranting dengan model berkumpul 

dalam malai, lebar dan berambut halus serta daun pelindungnya berbentuk 

oval. Kelopak bunga paliasa bertaju lima, berbentuk lanset dengan ukuran 

6-19 mm dan berwarna merah muda, sisi luarnya berambut bintang. Daun 

mahkota ada 5 helai, empat diantaranya berbentuk pita lebar dengan 

pangkal berbentuk kantung sepanjang 6 mm berwarna merah, helai kelima 

lebih pendek, oval melintang dengan tepi yang terlipat kedalam dan satu 

dengan yang lainnya melekat, berujung kuning (Paramita, 2016). 

Buah paliasa berbentuk seperti pir, bertaju lima, panjang sekitar 2 

cm, berwarna merah muda kehijauan dan menggantung. Biji paliasa 

berbentuk hampir bulat dengan diameter 1,5-2 mm, berwarna hitam atau 

coklat gelap (Paramita, 2016). 

 

 

 

 



 

 

 

 

II.1.3 Kandungan 

 Daun paliasa memiliki kandungan senyawa asam lemak dengan 

cincin siklopropenilik (scopoletin, kaempferol dan kuersetin), pentasiklik 

triterpenoid, steroid C29, sikloartane triterpenoid alkaloid (Kleinhospitines 

A, B, C dan D) dan eleutherol. Kulit batang dan akar tanaman paliasa 

memiliki kandungan 2,3-dihidroksi-12-oleanen-28-oat dan 2-dihidroksi-12-

oleanen-28-oat (Budiarti, 2020).  

II.1.4 Penggunaan Secara Empiris 

 Tanaman paliasa telah lama digunakan sebagai pengobatan di 

berbagai daerah seperti di daerah Papua nugini dan kepulauan Solomon 

inti batang pohon paliasa digunakan sebagai pengobatan penyakit radang 

paru-paru, selain itu daunnya juga dapat digunakan sebagai obat cuci mata. 

Daun paliasa juga dapat digunakan untuk menghilangkan kutu rambut. 

Secara tradisional daun paliasa digunakan sebagai pengobatan penyakit 

kuning dan hepatitis di daerah Sulawesi selatan. Di daerah Lombok utara, 

Karangasem dan Timor tengah tanaman paliasa disebut sebagai berora, 

yang dimana digunakan sebagai pengobatan untuk menurunkan kadar 

kolesterol. Di daerah Sulawesi tenggara tanaman paliasa disebut sebagai 

tokulo, yang dimana daunnya digunakan sebagai obat untuk sakit kepala 

dan untuk mengurangi asam lambung yang berlebih. Adapun daunnya 

dicampur dengan akar alang-alang yang berkhasiat sebagai obat tekanan 

darah tinggi atau penyakit dalam (Paramita, 2016). 

 


